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 Kabupaten Banggai merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Sulawesi Tengah. Kabupaten Banggai memiliki beberapa 

infrastruktur dan salah satunya adalah Pelabuhan. Ada bebarapa pelabuhan di Kabupaten Banggai mulai dari pelabuhan kelas II sampai 

dengan pelabuhan kelas IV, salah satu pelabuhan penumpang yang dimiliki oleh kabupaten Banggai adalah Pelabuhan Rakyat Luwuk. 

Pelabuhan Rakyat Luwuk merupakan pelabuhan pengumpan lokal dengan rute pelayaran antar kabupaten. Pelabuhan Rakyat Luwuk menjadi 

transportasi laut yang paling di andalkan oleh masyarakat Kabupaten Banggai Kepulaun dan Banggai Kelautan untuk melakukan aktivitas diluar 

daerah karena pelabuhan rakyat luwuk merupakan satu-satunya transportasi yang melayani penyeberangan antara laut kedua kabupaten 

tersebut. Aktivitas pelabuhan berjalan setiap harinya, namun di satu sisi ada beberapa sarana dan prasarana yang kurang dioptimalkan oleh 

pengelola Pelabuhan Rakyat Luwuk. Oleh karena itu, beberapa bangunan didalam pelabuhan yang tidak digunakan menjadi terbengkalai, dan 

bangunan terminal penumpang yang belum memadai kapasitas untuk menampung kedatangan dan keberangkatan penumpang. Akses yang 

sempit dan sirkulasi kendaraan yang kurang jelas mengakibatkan titik kemacetan didepan pelabuhan. Perlu adanya pengembangan pelabuhan 

melalui membangun kembali (redesain) pelabuhan tersebut, guna mencapai standar-standar pelabuhan kelas III (3) yang berlaku. 

 Pedekatan Arsitektur Metafora adalah pendekatan yang memperhatikan konsep, nilai-nilai, adat-istiadat, tradisi, sejarah, aliran (isme), 

maupun berupa hal-hal yang bersifat nyata, berwujud (tangible), seperti wujud manusia, hewan, tumbuhan, benda-benda sik, budaya 

(misalnya: perahu, kapal, pesawat, dan sebagainya), dan benda-benda alam (misalnya: batu, air, awan, dan sebagainya). Metafora yang akan 

diambil adalah ornamen rumah kerajaan Banggai, tarian penyambutan, tradisi pengantaran telur burung maleo, gelombang laut, dan karakter 

kota Luwuk yang dilingkari pegunungan dan berada di pesisir pantai. 
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REDESIGN OF THE LUWUK PEOPLE'S PORT IN THE DISTRICT. BANGGAI, OF CENTRAL SULAWESI

ABSTRACT

 The Metaphor Architecture Approach is an approach that pays attention to concepts, values, customs, traditions, history, schools (isms), as 

well as in the form of things that are real, tangible, such as human beings, animals, plants, objects. physical objects, culture (for example: boats, 

ships, planes, and so on), and natural objects (for example: rocks, water, clouds, and so on). The metaphors that will be taken are the ornaments of 

the Banggai royal house, welcoming dances, the tradition of delivering maleo birds eggs, ocean waves, and the character of the city of Luwuk 

which is surrounded by mountains and is located on the coast.

 Banggai Regency is one of the regencies located in Central Sulawesi. Banggai Regency has several infrastructures and one of them is the Port. 

There are several ports in Banggai Regency ranging from class II ports to class IV ports, one of the ferry ports owned by Banggai Regency is Luwuk 

People's Harbor. Luwuk People's Harbor is a local feeder port with shipping routes between districts. The Luwuk People's Harbor is the most reliable 

sea transportation for the people of Banggai Islands and Banggai Kelautan Regencies to carry out activities outside the area because the Luwuk 

People's Port is the only transportation that serves sea crossings between the two districts. Activities run every day, but on the one hand there are 

several facilities and infrastructure that are not optimized by the manager of the Luwuk People's Port. Therefore, several buildings in the port that are 

not in use have become abandoned, and the ferry terminal building has not had sufcient capacity to accommodate the arrival and departure of 

passengers. Narrow access and unclear vehicle circulation resulted in congestion points in front of the port. There is a need for port development 

through rebuilding (redesigning) the port, in order to achieve applicable class III (3) port standards.
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